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Abstrak 

Tujuan penelitian ini merupakan buat membentuk fakta empiris / model yang 

dapat menjelaskan mengenai Pengaruh Kompetensi Pegawai, Komunikasi Interpersonal 

dan Manajemen Pemilu terhadap Kinerja Penyelenggara Pemilu. Pengujian penelitian 

ini memakai metode ekspalanatif kuantitatif dengan menggunakan pendekatan metode 

survai eksplanatoris, yaitu penelitian melalui pembuktian untuk menguji hipotesis hasil 

penelitian naratif menggunakan suatu perhitungan statistik sebagai akibatnya 

menghasilakn sebuah pembuktian berupa hipotesis diterima atau ditolak. di penelitian 

ini, peneliti melakukan penelitian di Badan Adhock Panitia Pemugutan Kecamatan 

(PPK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji F kompetensi pegawai, komunikasi 

interpersonal dan manajemen pemilu secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 

terhadap Kinerja Penyelenggara Pemilu. hasil uji ini membagikan Kompetensi pegawai, 

komunikasi interpersonal serta manajemen pemilu berpengaruh positif terhadap kinerja 

penyelenggara Pemilu. Hal tersebut dapat ditinjau berasal nilai koefisien determinasi 

akibat pengujian yang memberikan bahwa kinerja penyelenggara Pemilu KPU dapat 

dipengaruhi oleh kompetensi pegawai, komunikasi interpersonal dan manajemen pemilu. 

Sedangkan penyebab lain sebagai epsilon dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. 

 

Kata kunci: kompetensi, komunikasi interpersonal, manajemen, kinerja, pemilu. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pemilu atau pemberian suara 

dalam demokrasi secara langsung adalah 

sebuah agenda kegiatan yang dikelola 

pada sebuah negara melalui lembaga 

khusus. Pemilu adalah tugas kegiatan 

yang bersifat administratif dan sangat 

kompleks, yang diimplementasikan pada 

suasana politis yang sangat kental. 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

Kabupaten Kuningan ialah lembaga 

penyelenggara Pemilihan Umum yang 

ada pada tingkat Kabupaten / Kota, telah 

melaksanakan sebanyak 3 kali 

penyelenggaraan Pemilihan Kepala 

Daerah (Pilkada) yaitu Tahun 2008, 

2013 dan 2018. 

Pelaksanaan pemilu serentak 

2019 khususnya di Kabupaten Kuningan 

terlaksana dengan tertib, aman dan 

lancar. Tetapi praktek dilapangan yang 

terjadi ketika proses pemungutan dan 

penghitungan suara masih terdapat 

beberapa masalah tercatat oleh Badan 

Pengawas Pemilu (Bawaslu) Kabupaten 

Kuningan yang mempunyai tugas 
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mengawasi seluruh jadwal dan tahapan 

pelaksanaan Pemilu serentak 2019. 

Bersumber dari catatan hasil 

pengawasan Bawaslu Kabupaten 

Kuningan, dinamika penghitungan suara 

terdapat permasalahan dibeberapa TPS 

yang meliputi ruang lingkup 

Administrasi hasil pemungutan dan 

penghitungan suara. 

Permasalahan penyelenggaraan 

Pemilu yang terjadi dapat 

mempengaruhi kinerja KPU Kabupaten 

Kuningan, karena dalam pelaksanaan 

suatu pekerjaan, terdapat hal-hal yang 

menjadi diperhatikan, selain kinerja 

aspek teknis adapula kinerja yang ialah 

bagian dari aspek non-teknis, dan  faktor 

yang utama berasal kinerja ialah Sumber 

Daya Manusia dimana dalam hal ini 

adalah kinerja pegawai perlu 

ditingkatkan supaya organisasi atau 

perusahaan dapat mencapai target 

capaian visi misi yang telah ditetapkan. 

Ada beberapa faktor yang bisa 

menghipnotis meningkatnya atau 

menurunnya kinerja pegawai ialah 

kompetensi pegawai itu sendiri. 

Faktor lainnya yang 

mempengaruhi kinerja yaitu 

komunikasi, kurangnya komunikasi 

yang efektif bisa menyebabkan 

pekerjaan menjadi lamban dan tidak 

lancar. Posisi tenaga kerja manusia 

dalam berorganisasi dalam kelancaran 

dan keberhasilan juga harus 

memperhatikan sisi manusia sebagai 

makhluk sosial dimana selalu saling 

membutuhkan sarana dan prasarana 

berkomunikasi untuk memperlancar 

tugasnya, salah satunya adalah 

komunikasi interpersonal. 

Oleh karena itu, untuk 

mendapatkan hasil kinerja 

penyelanggaraan  pemilu yang lebih baik 

dan dipercaya, KPU Kabupaten 

Kuningan perlu didukung oleh SDM 

yang berkualitas, sumber daya manusia 

adalah pilar utama dari organisasi. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kompetesi pegawai yaitu 

kemampuan buat melaksanakan atau 

melakukan suatu pekerjaan atau tugas 

yang dilandasi atas keterampilan dan  

pengetahuan dan  didukung sikap kerja 

dengan dituntut dari pekerjaan yang 

dijalankan. (Wibowo, 2014: 271). 

Komunikasi Interpersonal. 

Komunikasi interpersonal ialah proses 

komunikasi langsung atau tatap muka 

antar individu yang menyebabkan para 

actor atau komunikan tersebut bisa 

menangkap reaksi secara langsung, baik 

dalma komunikasi verbal maupun 

nonverbal. (Novianti et al., 2017). 

Manajemen merupakan proses 

perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, pengendalian organisasi 

serta penguatan sumberdaya yang 

dimiliki guna mencapai tujuan visi misi 

sebuah organisasi (Ramdhani, dkk, 

2017) (Maulana dkk, 2022) (Maulana 

dkk, 2023). Manajemen Pemilihan 

Umum adalah pengelolaan teknologi, 

karyawan, sumber daya, hubungan 

antara organisasi pemangku kepentingan 

dan komunikasi informasi kepada publik 

secara cermat. (Toby S. James 2018) 

Sementara yang dimaksud 

kinerja yaitu output pekerjaan setiap 

individu atau kelompok di sebuah 

organisasi yang ditentukan oleh 

beberapa faktor-faktor pendukung 

capaian organisasi dalam kurun waktu 

atau periode tertentu. (Tika, 2006: 121). 

 

METODOLOGI 
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Yang menjadi objek dalam 

penelitian ini meliputi para pegawai 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) yang 

didalammnya adalah Badan Adhock 

Panitia Pemilihan Kecamatan (PPK) 

dengan data yang diperlukan dalam 

kaitannya penelitian ini. 

Metode yang digunakan adalah 

Metode eksplanatif, yaitu sebuah 

penelitian yang tidak menitik beratkan 

pada kedalaman data melainkan 

merekam sebanyak-banyaknya data dari 

populasi yang lebih banyak. (2015:29)  

Populasi adalah Badan Adhock 

Panitia Pemungutan Kecamatan (PPK) 

berjumlah 256 orang dengan rincian 

160 orang anggota PPK dan 

Sekretariat PPK 96 orang dari 32 

Kecamatan se- Kabupaten Kuningan. 

Hasil ukuran sampel (n) yang di dapat 

sebesar 156 orang responden dari 32 

Kecamatan. Jika di bagi 32 Kecamatan 

maka jumlah sampel per kecamatan 

adalah 4,875 dibulatkan menjadi 5 orang 

per kecamatan. 

Teknik analisis data terdiri dari 

Analisis eksplanatif, Analisis Linier 

Regreesi Berganda, Analisis Koefisien 

Determinasi dan Uji Hipotesis. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Eksplanatif 

a. Uji Normalitasi 

Uji normalitas dengan cara melihat 

diagram P-Plot. Berikut hasil uji 

Kolmogorov-Smirnov yang dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 1 

Diagram Hasil Uji Normalitas (P-

Plot) 
Sumber: Diolah dari hasil SPSS 16 penelitian 

2022 

 

Berdasarkan gambar 1 di atas, 

menunjukan penyebaran titik mengikuti 

garis diagonal. Hal tersebut 

menggambarkan sebuah kesimpulan 

bahwa model regresi mempunyai asumsi 

normalitas. Sehingga uji (K-S) sebagai 

alat uji normalitas data residual 

menyatakan bahwa Bila akibat uji (K-S) 

didapat nilai signifikan Kolmogorov-

Smirnov di atas 0,05 maka residual 

terdistribusi normal. kebalikannya 

seandainya didapat nilai pada bawah 

signifikan Kolmogorov-Smirnov di 

bawah 0,05 maka residual berdistribusi 

dinyatakan tidak normal. Perlu 

dilakukan pengujian lain untuk melihat 

hasil uji normalitas, maka penulis 

menggunakan metode Kolmogrov-

Smirnov yang dapat dilihat pada Tabel 

berikut : 
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Tabel 1 

Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 156 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.85334394 

Most Extreme Differences Absolute .067 

Positive .067 

Negative -.050 

Kolmogorov-Smirnov Z .841 

Asymp. Sig. (2-tailed) .479 

a. Test distribution is Normal.  

Sumber: Diolah dari hasil SPSS 16 penelitian 2022 

Sesuai pada Tabel 1 diatas, dapat 

dilihat sangat signifikan di angka 

0,479 > 0,05 sehingga pada tahap ini 

dinyatakan bahwa telah memenuhi 

syarat data berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinieritas 

 

 
Tabel 2 

Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Komptensi .564 1.773 

Komunikasi .874 1.144 

Manajemen .520 1.925 

Sumber: Diolah dari hasil SPSS 16 penelitian 

2022 

 
Bisa dipandang bahwa 

Collinearity VIF (1,773; 1,144; 1,925) 

lebih mungil dari 10 (< 10,00) masing-

masing variabel independen dan nilai 

Tolerance (0,564; 0,874; 0,520) lebih 

dari 0,10 (> 0,10). 

 

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan 

menggunakan uji Durbin-Watson dan 

hasilnya bisa dilihat pada tebel berikut: 

 
Tabel 3 

Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 .767a .588 .580 2.881 1.850 

a. Predictors: (Constant), Manajemen, Komunikasi, Komptensi 

b. Dependent Variable: Kinerja   

Sumber: Diolah dari hasil SPSS 16 penelitian 

2022 
 

Jika dicermati dari tabel di atas, 

maka diperoleh nilai DW (hitung) 

sebesar 1,850 akan dibandingkan 

dengan nilai tabel yg mempunyai 

signifikansi 5%. Jumlah sampel 156 

serta jumlah variabel independen 3 

(tiga). oleh sebab nilai ini kurang besar  

berasal batas (DW tabel) 1.7776. dan  

kurang dari nilai 4-DW atau (4 - 1,850 

= 2,15) dapat dinyatakan dalam hasil 

2,15 > 1,850 > 1,7776, maka dari 

perhitungan tersebut dapat 

disimpulkan tidak terdapat 

autokorelasi. 
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d. Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Gambar 2 

Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) 
Sumber: Diolah dari hasil SPSS 16 penelitian 

2022 

 

Hasil pengujian menggunakan 

metode grafik di gambar 2 bisa dilihat 

output Scatterplot diatas bahwa titik-titik 

menyebar pada bagian atas serta  pada  

bagian bawah atau disekitar nomor  nol 

serta tidak membuat pola tertentu yg 

jelas. sebagai akibatnya, bisa 

disimpulkan uji Heteroskedastisitas telah 

terpenuhi. 

Untuk menandakan 

Heteroskedastisitas normal atau tidaknya  

maka peneliti mencoba melakukan 

pengujian pengujian menggunakan uji 

Heteroskedastisitas (Glejser). Dimana 

hasil uji dapat dilihat pada tabel 

dibawah.  

 
Tabel 4 

Uji Heteroskedastisitas (Glejser) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.762 3.380  1.705 .090 

Komptensi -.089 .046 -.205 -1.929 .056 

Komunikasi -.027 .026 -.089 -1.047 .297 

Manajemen .068 .045 .167 1.507 .134 

a. Dependent Variable: ABS_RES    
Sumber: Diolah dari hasil SPSS 16 penelitian 2022 

 

Dilihat yang akan terjadi pada uji 

Heteroskedastisitas meliputi :  

1) variabel Kompetensi Pegawai 

(X1) memiliki nilai sebanyak 

0,056 > 0,05.  

2) variabel Komunikasi 

Interpersonal (X2) memiliki nilai 

sebanyak 0,297 > 0,05. 

3) variabel Manajemen Pemilu (X3) 

mempunyai nilai sebesar 0,134 > 

0,05.  

Secara holistik di uji 

Heteroskedastisitas bisa disimpulkan 

yaitu Constant mempunyai nilai 

signifikasi >0,05 dan dinyatakan Uji 

Heteroskedastisitas telah terpenuhi. 
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2. Analisis Linier Regresi Berganda  

 

 

Tabel 5 

Uji Persamaan Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .682 5.303  .129 .898 

Komptensi .546 .072 .523 7.549 .000 

Komunikasi .087 .040 .120 2.157 .033 

Manajemen .258 .071 .262 3.631 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja     
Sumber: Diolah dari hasil SPSS 16 penelitian 2022 

 

Berdasarkan tabel uji 5 regresi 

linier, maka hasilnya diperoleh 

persamaan regresi linier berganda yaitu: 

Y = 0,682 + 0,546 (X1) + 0,087 (X2 ) + 

0,258 (X3)+e. 

Persamaan regresi linier 

berganda dimaksudkan yaitu: pertama, 

nilai konstanta yg didapat sebanyak 

0.682, maka mempunyai arti bahwa jika 

variabel Kompetensi Pegawai (X1), 

Variabel Komunikasi Interpersonal 

(X2), Variabel Manajemen Pemilu (X3) 

diasumsikan bernilai 0 maka nilai 

variabel Kinerja Penyelenggara Pemilu 

(Y) adalah 0,682. kedua, variabel 

Kompetensi Pegawai (X1) sebanyak 

0,546 maka terdapat dampak positif X1 

terhadap Y, apabila ada kenaikan 1% 

variabel Kompetensi Pegawai (X1) akan 

menyebabkan kenaikan pada variabel 

Kinerja Penyelenggara Pemilu (Y) 

sebesar 0,546. Ketiga, variabel 

Komunikasi Interpersonal (X2) sebesar 

0,087 maka ada pengaruh positif X2 

terhadap Y, jika terdapat kenaikan 1% 

variabel Komunikasi Interpersonal (X2) 

akan menyebabkan penurunan di 

variabel Kinerja Penyelenggaran Pemilu 

(Y) sebesar 0,087. serta terakhir, variabel 

Manajemen Pemilu (X3) sebanyak 0,258 

maka terdapat dampak positif X3 

terhadap Y, jika terdapat kenaikan 1% 

variabel Manajemen Pemilu (X3) akan 

mengakibatkan kenaikan di variabel 

Kinerja Penyelenggara Pemilu (Y) 

sebanyak 0,258. 

 

3. Analisis Koefisien Determinasi  
Besarnya nilai R Square (R2)  

dijelaskan pada tabel berikut: 

 
Tabel 6 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .767a .588 .580 2.881 1.850 

a. Predictors: (Constant), Manajemen, Komunikasi, Komptensi 

b. Dependent Variable: Kinerja   

Sumber: Diolah dari hasil SPSS 16 penelitian 

2022 

 

Sesuai yang akan terjadi 

perhitungan pada tabel 6 pada atas nilai 

koefisien determinasi (adjusted R2) 

sebesar 0,580 yg artinya hal ini 

mengindikasi bahwa kontribusi   variabel 

Kompetensi Pegawai, variabel 

Komunikasi Interpersonal dan variabel 

Manajemen Pemilu (independen) 
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terhadap variabel Kinerja Penyelenggara 

Pemilu (dependen) memberikan 

sumbangan pengaruh secara bersama-

sama sebesar 58%. Sedangkan sisanya 

sebesar (100% - 58%) = 42% oleh 

variabel lain (epsilon/ɛ) diluar dari 

variabel yang diteliti. 

 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis terdiri dari uji F dan 

uji t. Untuk hasil perhitungan Uji F dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 7 

Hasil Uji F Simultan 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1803.665 3 601.222 72.417 .000a 

Residual 1261.944 152 8.302   

Total 3065.609 155    

a. Predictors: (Constant), Manajemen, Komunikasi, Komptensi  

b. Dependent Variable: Kinerja     
Sumber: Diolah dari hasil SPSS 16 penelitian 2022 

 

Sesuai tabel 7 pada atas, 

diperoleh F hitung sebanyak 72,417. buat 

menentukan nilai Fhitung dengan tingkat 

signifikasi 5% menggunakan derajat 

kebebasan (degree of freedom), df =(n-k) 

atau (156 -3) serta (k-1) atau (3-1), df 

(156-3-1 = 152) akibat yang diperoleh 

buat Ftabel ialah 2,66. Jadi yang akan 

terjadi perhitungan Fhitung ˃ Ftabel (72,417 

˃ 2,66) pada nilai signifikansi 0,000 ˂ 

0,05 maka secara simultan (beserta-

sama) variabel Kompetensi Pegawai, 

variabel Komunikasi Interpersonal serta 

variabel Manajemen Pemilu 

(independen) berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel Kinerja 

Penyelenggara Pemilu. 

Untuk hasil uji t, dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini.  

 

 

Tabel 8 

Hasil Uji Hipotesis 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .682 5.303  .129 .898 

Komptensi .546 .072 .523 7.549 .000 

Komunikasi .087 .040 .120 2.157 .033 

Manajemen .258 .071 .262 3.631 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja     
Sumber: Diolah dari hasil SPSS 16 penelitian 2022 
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1. Variabel Kompetensi Pegawai 

diperoleh Thitung 7,549 yg merupakan 

Thitung > Ttabel (7,549 > 1,655) dengan 

nilai signifikansi sebanyak 0,000 < 

0,05. Maka berkesimpulan H0 

ditolak serta Ha diterima yg 

memberikan Kompetensi Pegawai 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Penyelenggara 

Pemilu. 

2. Variabel Komunikasi Interpersonal 

diperoleh Thitung 2,157 yang ialah 

Thitung < Ttabel (2,157 < 1,655) 

menggunakan nilai signifikansi 

sebanyak 0,033 < 0,05. Maka 

berkesimpulan H0 ditolak serta Ha 

diterima Komunikasi Interpersonal 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Penyelenggara 

Pemilu.  

3. Variabel Manajemen Pemilu 

diperoleh Thitung 3,631 yg merupakan 

Thitung > Ttabel (3,631 > 1,655) 

menggunakan nilai signifikansi 

sebanyak 0,000 < 0,05. Maka 

berkesimpulan H0 ditolak dan  Ha 

diterima yg menunjukkan 

Manajemen Pemilu berpengaruh 

positif signifikan. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Kompetensi Pegawai 

Terhadap Kinerja Penyelenggara 

Pemilu KPU Kabupaten 

Kuningan. 

Pengaruh tersebut dapat diartikan 

bahwa kompetensi para pegawai dalam 

bekerja menggunakan cara berpikir 

sebab-akibat yang kritis dalam 

penyelenggaraan Pemilu, bekerja 

dengan prinsip-prinsip pengukuran 

mutu, melaksanakan pekerjaan dengan 

cara memastikan segala sesuatunya 

dengan hubungan sebab-akibat (causal) 

dalam penyelenggaraan pemilu, serta 

selalu mengkomunikasikan hasil kerja 

yang strategis dari setiap pegawai pada 

atasannya. 

Hasil penelitian adanya pengaruh 

positif dari Kompetensi Pegawai KPU 

terhadap Kinerja Penyelenggara Pemilu 

KPU Kabupaten Kuningan. Hal tersebut 

sejalan dengan Siagian, (2008: 183) yang 

menerangkan bahwa pengembangan diri 

merupakan investasi setiap pegawai 

yang berorientasi ke depan atau visioner 

dan mengarah pada peningkatan 

kualifikasi diri untuk menghadapi tugas 

baru di waktu berikutnya. 

 

2. Pengaruh Komunikasi 

Interpersonal Terhadap Kinerja 

Penyelenggara Pemilu KPU 

Kabupaten Kuningan 

Komunikasi interpersonal 

pegawai KPU Kabupaten Kuningan, 

antar pimpinan dan bawahan, antar 

sesama rekan kerja dan pegawai dengan 

pihak luar telah berjalan sesuai dengan 

tujuan dan harmonis serta mencapai 

kadar hubungan yang baik dalam 

penyelenggaraan Pemilu ditunjukkan 

dengan adanya kebersamaan antar 

pegawai KPU, yaitu setiap individu 

bertindak sesuai dengan peranan 

pegawai, ekspektasi dan tuntunan 

pekerjaan serta terhindar dari konflik 

peran. Dan komunikasi interpersonal 

yang sudah berjalan secara efektif dan 

efisien dilingkungan KPU Kabupaten 

Kuningan, melahirkan sikap 

keterbukaan dalam pelaksanaan 

pekerjaan. 

Komisioner KPU dan pimpinan 

PPK KPU Kabupaten Kuningan, sebagai 

pemimpin dalam menjalankan tugas 

penyelenggara Pemilu telah memiliki 

empati yang tinggi kepada setiap 
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bawahan. Dari sisi sikap memberikan 

dukungan secara deskriptif dan sportif 

dari pimpinan kepada bawahan KPU 

dalam menjalankan penyelenggaraan 

Pemilu berarti memberikan persetujuan 

terhadap orang lain melaksanakan tugas 

dan pekerjaan sesuai dengan tupoksinya. 

Pimpinan KPU dan PPK 

Kabupaten Kuningan telah menjaga dan 

memelihara serta memperteguh interaksi 

komunikasi interpersonal, dengan 

melakukan tindakan-tindakan tertentu 

untuk membentuk keseimbangan 

pelaksanaan pekerjaan. 

 

3. Pengaruh Manajemen Pemilu 

Terhadap Kinerja Penyelenggara 

Pemilu KPU Kabupaten 

Kuningan. 

Manajemen Pemilu erat 

kaitannya dengan Penyelenggara Pemilu 

KPU Kabupaten Kuningan.  Pengaruh 

tersebut terlihat dari aspek Electoral 

governance dan aspek electoral support 

system. 

Kegiatan KPU Kabupaten 

Kuningan pada aspek Electoral 

Governance (Pengelolaan Proses 

Penyelenggaraan) terdiri dari, pertama, 

perspektif keakuratan daftar pemilih 

yang dilaksanakan oleh KPU Kabupaten 

Kuningan dalam penyelenggaraan 

Pemilu yaitu berdasarkan regulasi daftar 

pemilih. Adapun prosesnya adalah 

membuat dan berakibat Daftar Penduduk 

Potensial Pemilih Pemilu (DP4) sebagai 

Daftar Pemilih ad interim (DPS); Daftar 

Pemilih sementara menjadi Daftar hasil 

pemugaran (DPSHP); menentukan dan  

menetapkan Daftar Pemilih permanen 

(DPT). 

Kedua, penerimaan pencalonan 

dalam Pemilu serentak yang dilakukan 

oleh KPU Kabupaten Kuningan dalam 

penyelenggaraan Pemilu sudah sesuai 

aturan PKPU Nomor 20 Tahun 2018. 

Semua persyaratan dan pelaksanaan 

sesuai dengan aturan dan petunjuk dari 

KPU Pusat. Sehingga penyelenggaraan 

Pemilu sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan. Dan mendapatkan para calon 

yang sesuai dengan harapan masyarakat. 

Ketiga, pelaksanaan kampanye 

Pemilu yang dilakukan oleh KPU 

Kabupaten Kuningan dalam 

penyelenggaraan Pemilu sudah sesuai 

aturan PKPU nomor  28 Tahun 2018 

ihwal Kampanye Pemilihan umum . 

KPU Kabupaten Kuningan memberikan 

aturan mengenai aplikasi kampanye 

Pemilu dan materi kampanye berikut 

larangan-larangan pelaksana, peserta 

dan tim kampanye dan larangan dalam 

kampanye. 

Keempat, pemungutan suara 

serta penghitungan suara pada Pemilu yg 

dilakukan sang KPU Kabupaten 

Kuningan pada penyelenggaraan Pemilu 

sudah sinkron hukum PKPU angka  3 

Tahun 2019 ihwal pemungutan bunyi 

dan  penghitungan bunyi. Proses 

pelaksanaan yang dilakukan yaitu terdiri 

berasal: kegiatan persiapan 

(pengumuman serta penyampaian 

pemberitahuan pemungutan bunyi), 

rapat pemungutan suara sang KPPS dan  

saksi, perangkat lunak pemungutan 

bunyi, dan  penutupan pemungutan 

bunyi. serta  buat penghitngan bunyi 

terdiri dari: aktivitas persiapan 

penghitungan bunyi (sarana dan  

prasarana), rapat penghitungan sang 

KPPS dan   saksi, pencatatan suara, 

penghitungan bunyi, penyelesaian 

keberatan berasal saksi, pengumuman 

penghitungan bunyi, serta  pemungutan 

bunyi ulang serta penghitungan suara 
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ulang jika terjadi sengketa hasil 

penghitungan suara. 

SDM KPU didapat melalui 

proses rekrutmen pegawai melalui 

proses secara propesional tanpa praktik 

hubungan kolusi, korupsi dan nepotisme 

dan sesuai dalam memenuhi kebutuhan. 

Alat ukurnya adalah ketersediaan job 

analysis KPU Kabupaten Kuningan diisi 

dengan persyaratan kebutuhan lembaga 

(job requirement). Serta mempunyai 

pengelolaan berdasarkan subsistem 

kepegawaian yaitu sistem rekrutmen, 

penggajian dan  reward, pengukuran 

kinerja, kenaikan pangkat   jabatan dan  

pengawasan. 

KPU Kabupaten Kuningan 

memiliki akuntabilitas 

pertanggungjawaban dan pengelolaan 

anggaran yang baik dan sudah sesuai 

dengan peraturan dalam pelaksanaan 

pencapaian indikator kinerja pada 

penyelenggaraan Pemilu serentak. 

Pecapaian indikator kinerja dalam 

pelaksanaan dan penggunaan anggaran 

pada penyelenggaraan Pemilu serentak 

yaitu kesesuaian perencanaan dan  

pelaksanaan aturan, kepatuhan terhadap 

regulasi, efektifitas aplikasi kegiatan dan  

efesiensi penggunaan anggaran. 

Pelaksanaan pengadaan, 

pendistribusian dan jumlah logistik 

Pemilu yang dilakukan oleh KPU 

Kabupaten Kuningan dalam 

penyelenggaraan Pemilu sudah sesuai 

aturan perundang undangan Pemil. 

Langkah pengadaan, 

pendistribusian dan jumlah logistik 

meliputi tahap perencanaan logistik, 

menghitung kebutuhan logistik melalui 

proses identifikasi kebutuhan logistik; 

menghitung jumlah kebutuhan; 

menetapkan spesifikasi logistik; 

mengidentifikasi jumlah dan jenis 

angkutan dan biaya pendistribusian; 

mengidentifikasi dan menghitung jasa 

terkait; mengatur jadwal kegiatan dan 

kewenangan pengadaan logistik pemilu. 

Kegiatan dokumentasi dan informasi ke 

publik Kabupaten Kuningan dari 

pelaksanaan Pemilu Serentak bahwa 

informasi Pemilu oleh KPU Kabupaten 

Kuningan diumumkan secara terpola. 

Berdasarkan hasil penelitian 

secara keseluruhan di atas, pertama, 

kompetensi pegawai sesuai dengan 

pendapat Bethel dalam Mitrani 

(1995:77) kompetensi dapat 

mempengaruhi kinerja, yaitu terdiri dari: 

a) melahirkan hasrat kuat buat 

mempunyai pengaruh khusus pada orang 

lain, buat membujuk, meyakinkan, 

mempengaruhi atan mengesankan orang 

lain agar mereka mengikuti rencana atau 

rangkaian tindakan. Dan b) 

meningkatkan kesadaran berorganisasi 

pemahaman dan menggunakan dinamika 

politik dalam organisasi.  

Kedua, sesuai dengan penjelasan 

Robbins (2002) bahwa komunikasi 

organisasi mmapu memelihara motivasi 

karyawan dengan cara memberikan 

penjelasan terhadap karyawan yang 

meliputi tindakan pekerjaannya, upaya 

karyawan pada rangka menaikkan 

kinerja Jika pada keadaan di bawah 

standar. 

Dan ketiga, manajemen pemilu 

sejalan dengan hasil penelitian Parhan, 

yang menghasilkan bahwa aplikasi serta 

impact yang signifikan. (Parhan, 2014). 

KESIMPULAN 

Kompetensi pegawai, 

komunikasi interpersonal dan 

manajemen pemilu secara beserta-sama / 

simultan berpengaruh positf signifikan 

terhadap kinerja penyelenggara pemilu. 
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Artinya variasi kinerja pemilu 

dipengaruihi oleh kombinasi variasi 

Kompetensi pegawai, komunikasi 

interpersonal dan manajemen pemilu. 

Kompetensi pegawai berpengaruh secara 

positf signifikan terhadap kinerja 

penyelenggara pemilu. Artinya, ketika 

kompetensi pegawai semakin kompeten 

maka kinerja penyelenggara Pemilu juga 

akan naik dan setelahnya. Komunikasi 

interpersonal berpengaruh secara positif 

signifikan terhadap kinerja 

penyelenggara pemilu. Artinya, ketika 

komunikasi interpersonal semakin 

efektif maka kinerja penyelenggara 

Pemilu juga akan naik dan setelahnya. 

Manajemen pemilu berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja 

penyelenggara pemilu. Artinya, ketika 

manajemen pemilu lebih efektif atau 

pengelolaan semakin baik maka kinerja 

penyelenggara Pemilu akan semakin 

naik dan setelahnya. 
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